
4” Adam Marrifat” Danarto, 
Karya yang Unik dan 

DALAM buku esainy2 Sastra 
dan Relisiositas” (Sinar Harapan: 
1982) yang juga memenangkan 
Hadiah Sastra '82 Dewan Kesenian 
Takarta, YB Mangunwijaya al. 
mengatakan, ”' Cerpen-cerpen 
Danarto adalah parabel parabel 
religius, cerita-cerita kiasan kaum 
Kebatinan, yang luar biasa 
dinamika dan daya imajinasinya. 
Tradisional tetapi sekaligus 
kontemporer. Ada "alur plotnya”, 
tetapi “multidimensional. Ber- 
suasana batin, rohani, abstrak, 
tetapi sekaligus kongkret, duniawi, 
erotis plastik, mendaging gempal. 
Madah'madah mistik berupa . 

internasional... 
NB Mangunwijaya mengomen- 

tari Karya Danarto sebelumnya, 
yaitu MGodiob”, namun komen- 
tar 'itu'akan tetap berlaku bagi 
kumpulan cerpennya yang kedua 
"Adam Ma'rifat” (Balai Pustakaj 
1982), yang memenangkan Hadiah 
Sastra 82 'untuk jenis cerpen. 
Sepera Gitegaskan oleh Dewan 
Juri Umar Kayam, Boen S. 

nerjamdan Taufig Ismail) 
bahwa “apa yang dikemukakan 
dalam Adam Ma'rifat telah dirin- 
tis di dalam kumpulan cerpennya: 
"'Godiob!t. Cuma, seperti 
dikemukakan Taufig Ismail, 
pengaruh tasawuf (mistik Islam) 
semakin jelas dalam ” Adam 
Ma'rifap", suatu yang terlupa 
dicatat dalam laporan dewan juri. 

cerita hidup, pribumi sekaligus TP 

be 

-cer- 
unik 

konfigurasi cerpen: 
pen Damarto menjadi lebih 

Cemerlang 

L emsau 

9. 

| ?'Akulah Jibril, malaikat yang 
suka membagi-bagikan wahyu. 

| 'Aku suka berjalan-jalan di antara | 
pepohonan, jika angin mendesir: 
itulah aku: jika pohon bergoyang: 
itulah aku, yang sarat beban 
wahyu, yang dipercayakan Tuhan 
ke pundakku. Sering wahyu itu 
aku naikkan seperti layang-layang, 
sampai jauh tinggi di awan, 
dengan seutas benang yang meng- 
hubungkannya: sementara 
itu langkahku melentur-lentur 
melayang di antara barang pisang 
dan mangga.” demikian Danarto 

KULIT LUAR "Adam Ma'rifat" dirancang oleh Danarto sendiri. 

lal PUSTAKA 

“Cerpen pertama 'iai wan arik, 
mirip dongeng buat Kk, 

asih sayang, 
masih jauh dari dosa 

angan-angan. Kata 
Ki saja boleh di: 

yang-layang itu sepanjang y 
aa 

menjadi miliknya. Terserah" 
Dalam cerpennya A 
a'rifat yang “panjangnya 
laman dan hanya terdiri 

tu kalimat., kita | 




